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Abstract
This researchaims to improve the description writing skills using the surrounding
environment as a learning resource. The research procedure consists of planning,
implementing, observing, and reflecting. Research subjects were teachers and
students of grade V B, amounting to 17 people. Data collection techniques in the
form of observing and observing documents. Data analysis techniques by means of
qualitative analysis used to analyze data in the form of observation sheets of
teachers' abilities are calculated by the mean formula. Student improvement
observation sheets are calculated by percentage formula. The students' skill in
writing essay description shows that the first cycle of the average score of students,
66.01 increased in the second cycle to 79.74 then increased to 84.97 in the third
cycle with an increase of 5.23. The percentage of completeness in the first cycle was
only 35.29%, increasing in the second cycle to 76.47%, increasing again in the third
cycle to 88.24%. Thus it can be concluded that learning to use the surrounding
environment can improve the writing skills of the description grade V B students on
Public Elementary School 38 Sungai Kakap.
Keywords: Description Writing, Writing Skills, Surrounding Environment
PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa Indonesia
mencakup empat keterampilan berbahasa
yaitu keterampilan mendengar, berbicara,
membaca, dan menulis. Setiap keterampilan
itu berhubungan dengan tiga keterampilan
lainnya dengan cara yang beranekaragam.
Keempat keterampilan tersebut merupakan
satu kesatuan yang utuh dan saling
mendukung serta dapat dikembangkan
melalui latihan-latihan yang erat kaitannya
dengan keterampilan berbahasa.
Selanjutnya, setiap keterampilan itu erat
pula hubungannya dengan proses-proses
yang mendasari bahasa.
Menurut Dalman (2015:3) "Menulis
merupakan suatu kegiatan komunikasi
berupa penyampaian pesan (informasi)
secara tertulis kepada pihak lain dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya." Menulis merupakan seuatu
kegiatan yang wajib dan harus dapat
dikuasi oleh siswa. Contoh keterampilan
yang harus dapat di miliki siswa sebelum
terampil dalam menulis adalah
menggunakan ejaan yang benar,
menggunakan kata yang tepat, dan
mengurutkan kata-kata dengan benar.
Henry Guntur Tarigan (2008:3)
mengungkapkan "Menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang di pergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung,
tidak secara tatap muka dengan orang
lain".Salah satu bentuk keterampilan
menulis adalah karangan. Dalman
(2015:86) mengungkapkan bahwa
"Mengarang adalah proses pengungkapan
gagasan, ide, angan-angan, dan perasaan
yang disampaikan melalui unsur-unsur
bahasa (kata, kelompok kata, kalimat,
paragraf, dan wacana yang utuh) dalam
bentuk tulisan". Suparno Mohammad
Yunus (2008:1.11) mengungkapkan bahwa,
“Karangan dapat disajikan dalam lima
bentuk atau ragam wacana yaitu: deskripsi,
narasi, eksposisi, argumentasi dan
persuasi".
Ragam karangan yang telah
dikemukakan, maka yang menjadi masalah
dalam penelitian ini adalah aspek menulis
karangan deskripsi. Suparno Mohammad
Yunus (2008:1.11) menyebutkan bahwa
"Deskripsi adalah ragam wacana atau
karangan yang melukiskan atau
menggambarkan sesuatu berdasarkan
kesan-kesan dari pengamatan, pengalaman,
dan perasaan. Karangan deskripsi
menggambarkan objek yang dapat
membuat pembaca seolah-olah merasakan
dan juga mengalami apa yang dituliskan
penulis".
Kenyataanya berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan
peneliti di Sekolah Dasar Negeri 38 Sungai
Kakap kepada salah satu guru kelas V yaitu
Deasy Natalistiana Saragih, S.Pd ditemukan
bahwa pada saat proses pembelajaran yang
khususnya keterampilan menulis karangan
deskripsi masih dalam bentuk klasikal tanpa
adanya pengembangan penggunaan media
pembelajaran, permainan, teknik, maupun
penggunaan lingkungan sekitar dalam
penyampaiannya. Sehingga tujuan yang
diharapkan dalam pembelajaran kurang
maksimal membuat siswa terkadang tidak
aktif, dan tidak memiliki minat dalam
pembelajaran. Sedangkan keterampilan
menulis karangan deskripsi sangat
membutuhkan penggunaan media
pembelajaran, dan teknik dalam
penyampainnya agar siswa menjadi aktif,
semangat dan memiliki inspirasi dalam
menulis karangan deskripsi.
Masalah ini perlu diperhatikan karena
berdampak pada kemampuan siswa
khususnya dalam pembelajaran
keterampilan menulis karangan deskripsi
yang berakibat pada hasil belajarnya yang
mana berdasarkan hasil ulangan tengah
semester masih ada 17.64% siswa yang
belum mencapai nilai KKM. Hal ini
membuktikan bahwa kurangnya strategi
dalam pembelajaran membuat belum
terlaksananya sebuah pembelajaran yang
maksimal dalam keterampilan menulis
karangan deskripsi pada pembelajaran
bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar
Negeri 38 Sungai Kakap.
Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah di atas adalah
guru harus kreatif dalam memilih media
dan strategi pembelajaran. Salah satunya
strategi pembelajaran yang dapat digunakan
untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan menggunakan strategi pembelajaran
yang memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar. Terutama
lingkungan sekitar sekolah digunakan
sebagai media pembelajaran. Lingkungan
sekitar sekolah yang aman dan mudah
untuk di akses siswa sangat cocok
digunakan menjadi strategi media
pembelajaran.
Gerlach & Ely dalam Azhar Arsyad
(2017:3) mengatakan bahwa "Media
apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap". Sedangkan
Azhar Arsyad (2017:3) mengatakan "Media
adalah alat yang menyampaikan atau
mengantarkan pesan-pesan pembelajaran".
Depdiknas dalam Hamzah B. Uno dan
Nurdin Mohamamad (2014:137)
mengemukakan bahwa "Belajar dengan
menggunakan lingkungan memungkinkan
siswa menemukan hubungan yang sangat
bermakna antara ide-ide abstrak dan
penerapan praktis di dalam konteks dunia
nyata, konsep dipahami melalui proses
penemuan, pemberdayaan dan hubungan".
Sementara itu Winaputra dalam Hamzah B.
Uno dan Nurdin Mohamamad (2014:137)
mengatakan bahwa "Pemanfaatan
lingkungan didasari oleh pendapat
pembelajaran yang lebih bernilai, sebab
para siswa dihadapkan dengan peristiwa
dan keadaan yang seharusnya".




sebuah konsep pembelajaran yang
mengidentikkan lingkungan sebagai sumber
belajar. Terkait dengan hal tersebut,
lingkungan digunakan sebagai sumber
inspirasi dan motivator dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik.
Dalam hal ini, lingkungan merupakan
faktor pendorong yang menjadi penentu
dalam meningkatkan pemahaman peserta
didik dalam setiap pembelajaran."
Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan di atas, penggunaan strategi
pembelajaran dengen menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar sangat
cocok diterapkan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia khususnya keterampilan
menulis karangan deskripsi karena dapat
membuat siswa menemukan hubungan
yang sangat bermakna antara ide-ide
abstrak dan membuat siswa mendapatkan
pembelajaran yang lebih bernilai.
Banyak keuntungan yang diperoleh
dari kegiatan mempelajari lingkungan
dalam proses belajar mengajar. Nana
Sudjana dan Ahmad Rivai (2013:208-209)
mengungkapkan banyak keuntungan dan
beberapa kelemahan atau kekurangan yang
diperoleh dari kegiatan mempelajari
lingkungan sekitar antara lain: (1) Kegiatan
belajar lebih menarik dan tidak
membosankan siswa duduk di kelas berjam
jam, sehingga motivasi siswa akan lebih
tinggi. (2) Hakikat belajar akan lebih
bermakna sebab siswa dihadapkan dengan
situasi yang sebenarnya atau bersifat alami.
(3) Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih
kaya serta lebih faktual sehingga
kebenarannya lebih akurat. (4) Kegiatan
belajar siswa lebih komprehensif dan lebih
aktif sebab lebih dapat dilakukan dengan
berbagai cara seperti mengamati, bertanya
atau wawancara, membuktikan atau
mendemonstrasikan, menguji fakta, dan
lain lain. (5) Sumber belajar menjadi lebih
kaya sebab lingkungan yang dapat
dipelajari bisa beraneka ragam seperti
lingkungan sosial, lingkungan alam,
lingkungan buatan, dan lain lain. (6) Siswa
dapat memahami dan mengamati aspek
aspek kehidupan yang ada di lingkunagan,
sehingga dapat membentuk pribadi yang
tidak asing dengan kehidupan di sekitarnya,
serta dapat memupuk cinta lingkungan.
Beberapakelemahan dan kekurangan
yang sering terjadi dalam proses
mempelajari lingkungan sekitar, misalnya:
(1) Kegiatan belajar kurang dipersiapkan
sebelumnya yang menyebabkan pada waktu
siswa di bawa ke tujuan tidak melakukan
kegiatan belajar yang di harapkan sehingga
ada kesan main main. Kelemahan ini bisa di
atasi dengan persiapan yang matang
sebelum kegiatan itu di laksanakan.
Misalnya menentukan tujuan belajar yang
di harapkan di miliki siswa, menentukan
cara bagaimana siswa mempelajarinya,
memnentukan apa yang harus di
pelajarinya, berapa lama di pelajari, cara
memperoleh informasi, mencatat hasil yang
di peroleh, dan lain-lain. (2) Ada kesan dari
guru dan siswa bahwa kegiatan
mempelajari lungkungan memerlukan
waktu yang cukup lama, sehingga
menghabiskan waktu untuk belajar di kelas.
Kesan ini keliru sebab kunjungan ke kebun
sekolah untuk mempelajari keadaan tanah,
jenis tumbuhan, dan lain-lain cukup di
lakukan beberapa menit, selanjutnya
kembali ke kelas untuk membahas lebih
lanjut apa yang telah di pelajarinya. (3)
Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan
belajar hanya terjadi di dalam kelas. Ia lupa
bahwa tugas belajar siswa dapat di lakukan
di luar jam kelas atau pelajaran baik secara
individual maupun kelompok dan satu di
antaranya dapat di lakukan dengan
mempelajari keadaan lingkungannya.
Cara untuk mengatasi kelemahan dan
kekurangan tersebut adalah melakukan
persiapan yang matang dan strategi yang
benar agar kegiatan tersebut dapat
terlaksana dengan baik dan tidak
menghabiskan waktu berjam-jam.
Berdasarkan masalah dan uraian di
atas, maka penelitian ini bertujuan
meningkatkan keterampilan menulis
karangan deskripsi menggunakan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 38 Sungai
Kakap.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif sedangkan jenis penelitian
berupa penelitian tindakan kelas (PTK)
mengadopsi daur siklus Suharsimi
Arikunto, dkk (2014:16) yang menyatakan
bahwa “secara garis besar terdapat 4
(empat) tahapan yang lazim dilalui dalam
PTK yaitu (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi”.
Subjek penelitian dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah guru sebagai
peneliti dan seluru siswa kelas V B Sekolah
Dasar Negeri 38 Sungai Kakap, yang
berjumlah 17 orang siswa terdiri dari 10
orang siswa perempuan dan 7 orang siswa
laki-laki. Sekolah Dasar Negeri 38 Sungai
Kakap berlokasi di jalan Kasih Kalimas
Punggur Besar, Sungai Kakap.
Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah teknik pengamatan
atau observasi, pencermatan dokumen yang
dilakukan terhadap guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung di dalam
kelas. Alat pengumpul data berupa lembar
obeservasi atau pengamatan berupa IPKG I
dan IPKG II, pencermatan dokumen berupa
karangan deskripsi ciptaan siswa.
Rumus yang digunakan untuk
mengolah data berupa lembar IPKG I dan
IPKG II menurut (Nana Sudjana, 2009:109)
adalah sebagai berikut.= ∑ ................................................(1)
Keterangan :
= Mean
∑ X = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai)
N   = Number of Cases (Banyaknya skor-
skor itu sendiri)
Data yang telah terkumpul diolah dan
dianalisis dengan menggunakan rumus
yang telah disusun.
Dalam mengolah data hasil penelitian
keterampilan menulis karangan deskripsi
menurut Anas Sudijono (2014:43) rumus




f = Jumlah frekuensi yang sedang
dicari persentasenya
N= Jumlah frekuensi atau banyaknya
individu(number of case)
Selanjutnya hasil persentase tersebut
akan dirata-rata dan disesuaikan dengan
kategori Rentang nilai persentase menurut
Imas dan Berlin (2014:43) sebagai berikut.
Sangat baik = 80% - 100%
Baik = 70% - 79 %
Cukup = 60% - 69%
Kurang = ≤ 59%
Penelitian tindakan kelas (classroom
action research) inidilaksanakan dalam
beberapa tahap. Tahap-tahap penelitian
sebagai berikut.
Tahap Perencanaan (Planning)
Pada tahap perencanaan ini, peneliti
mengadakan pertemuan dengan guru
kolaborasi yaitu Ibu Deasy Natalistiana
Saragih, S.Pd yang merupakan guru kelas V
untuk menyusun rencana pembelajaran
berupa tindakan awal dalam penelitian,
termasuk rancangan penggunaan alat
peraganya dan materi ajar. Selanjutnya




pembelajaran bahasa Indonesia dengan
fokus keterampilan menulis karangan
deskripsi menggunakan media lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar. Pelaksanaan
tindakan dilakukan sesuai dengan
perencanaan yang sudah disusun didalam
tindakan perencanaan. Berdasarkan
perencanaan, kegiatan penelitian akan
dilaksanaan sebanyak tiga siklus, apabila
hasil peningkatan tidak menunjukkan
peningkatan yang cukup tinggi maka akan
dilanjutkan pada siklus berikutnya.
Tahap Pengamatan (Observation)
Pengamatan adalah proses mencermati
jalannya pelaksanaantindakan. Kegiatan
pengamatan ini dilaksanakan pada waktu
prosespembelajaran berlangsung yakni
mengadakan pengamatan dengan
mengisipanduan observasi terhadap guru
(IPKG) dan keterampilan menulis
siswadalam proses pembelajaran. Dari hasil
observasi tersebut maka dapatdilihat tingkat
keberhasilan atau tidaknya pembelajaran
menggunakan media lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar.
Tahap Refleksi (Reflection)
Tahap refleksi ini ditunjukan untuk
mengkaji kekurangan dan kelebihan dari
tindakan yang sudah dilakukan. Hasil
refleksi digunakan untuk menetapkan
langkah-langkah selanjutnya dalam upaya
untuk menghasilkan perbaikan. Adapun
refleksi yang dilakukan di dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut. (1) Menganalisis
proses pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru berkaitan dengan penggunaan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.
(2) Merancang tindakan berdasarkan




Penelitian tindakan kelas (classroom
action research) ini dilaksanakan pada
siswa kelas V B Sekolah Dasar Negeri 38
Sungai Kakap yang berjumlah 17 siswa
terdiri dari 10 orang siswa perempuan dan 7
orang siswa laki-laki. Penelitian ini
dilakukan sebanyak tiga siklus.
Penelitian ini dilaksanakan untuk
melihat kemampuan guru merancang
pembelajaran, kemampuan guru
melaksanakan pembelajaran, dan
peningkatan keterampilan menulis karangan
deskripsi siswa menggunakan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar di kelas V
Sekolah Dasar Negeri 38 Sungai Kakap.
Hasil penelitian pada siklus I, yaitu
keterampilan guru merancang pembelajaran
guru mendapatkan rata-rata 2.96, pada
keterampilan guru melaksanakan
pembelajaran guru mendapatkan rata-rata
2.76, sedangkan nilai rata-rata keterampilan
menulis karangan deskripsi siswa
mendapatkan nilai rata-rata 66.01.
Hasil penelitian siklus II yaitu,
keterampilan guru merancang pembelajaran
guru mendapatkan rata-rata 3.48,
keterampilan guru melaksanakan
pembelajaran guru mendapatkan rata-rata
3.48, sedangkan nilai rata-rata keterampilan
menulis karangan deskripsi siswa
mendapatkan nilai rata-rata 79.74.
Hasil penelitian siklus III yaitu,
keterampilan guru merancang pembelajaran
guru mendapatkan rata-rata 3.89,
keterampilan guru melaksanakan
pembelajaran guru mendapatkan rata-rata
3.94, sedangkan nilai rata-rata keterampilan
menulis karangan deskripsi siswa
mendapatkan nilai rata-rata 84.97.
Pembahasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian keterampilan
menulis karangan deskripsi menggunakan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
yang telah dilaksanakan sebanyak tiga
siklus yang setiap siklusnya terdiri dari satu
kali pertemuan beralokasi waktu 3 x 35
menit telah diperoleh rekapitulasi data yang
berhasil dikumpulkan dari hasil observasi
pada kemampuan guru merencanakan
pembelajaran, kemampuan guru
melaksanakan pembelajaran, dan hasil
keterampilan menulis karangan deskripsi
menggunakan lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar.
Berikut ini adalah  hasil rekapitulasi
kemampuan guru merancang
pembelajaran, kemampuan guru
melaksanakan pembelajaran dan nilai
keterampilan menulis karangan deskripsi
siswa menggunakan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar dapat dilihat pada
tabel berikut.
Tabel 1
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran
No. Komponen RPP yang Dinilai Siklus I Siklus II Siklus III
1. Rumusan tujuan pembelajaran 3 3.5 4
2. Pemilihan dan pengorganisasian materi
ajar
3 3.33 4
3. Pemilihan sumber belajar/media
pembelajaran
3 3.5 4
4. Skenario/ kegiatan pembelajaran 2.83 3.41 3.83
5. Penilaian hasil belajar 3 3.66 3.66
Total 14.83 17.4 19.49
Rata-rata 2.96 3.48 3.89
Kategori Cukup Baik Baik Sekali
Tabel 2
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran
No. Komponen yang dinilai Siklus I Siklus II Siklus III
1. Pra pembelajaran menulis karangan
deskripsi menggunakan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar.
3.00 4.00 4.00
2. Membuka pembelajaran menulis karangan
deskripsi menggunakan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar.
2.5 3.5 4.00
3. Kegiatan inti pembelajaran menulis
karangan deskripsi menggunakan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.
2.55 3.11 3.77
4. Penutup 3.00 3.33 4.00
Total 11.05 13.94 15.77
Rata-rata 2.76 3.48 3.94
Kategori Cukup Baik Baik Sekali
Tabel 3
Lingkungan Sekitar
No Nama Siklus I Siklus II Siklus III
1. AM 55.56 TT 88.89 Tuntas 88.89 Tuntas
2. AM 88.89 Tuntas 88.89 Tuntas 88.89 Tuntas
3. AA 44.44 TT 66.67 TT 66.67 TT
4. A 55.56 TT 77.78 Tuntas 88.89 Tuntas
5. BP 66.67 TT 77.78 Tuntas 77.78 Tuntas
6. CA 55.56 TT 77.78 Tuntas 88.89 Tuntas
7. DA 77.78 Tuntas 88.89 Tuntas 88.89 Tuntas
8. DM 55.56 TT 66.67 TT 88.89 Tuntas
9. H 66.67 TT 77.78 Tuntas 88.89 Tuntas
10. HFL 66.67 TT 66.67 TT 77.78 Tuntas
11. SA 55.56 TT 66.67 TT 66.67 TT
12. SM 77.78 Tuntas 88.89 Tuntas 88.89 Tuntas
13. S 55.56 TT 77.78 Tuntas 88.89 Tuntas
14. W 77.78 Tuntas 88.89 Tuntas 88.89 Tuntas
No Nama Siklus I Siklus II Siklus III
15. TSF 55.56 TT 77.78 Tuntas 88.89 Tuntas
16. VCC 77.78 Tuntas 88.89 Tuntas 88.89 Tuntas
17. Z 88.89 Tunas 88.89 Tuntas 88.89 Tuntas
JumlahNilaiKeseluruhanSiswa 1122 1356 1444
NilaiRata-rata 66.01 79.74 84.97
Jumlah SiswayangTuntas 6 13 15
JumlahKeseluruhanSiswa 17 17 17
Persentase Ketuntasan 35.29% 76.47% 88.24%
Perbedaan Antar Siklus 41.18% 11.77%
Berdasarkan hasil rekapitulasi ketiga
tabel di atas, dapat dipaparkan bahwa
kemampuan guru merancang pembelajaran
keterampilan menulis karangan deskripsi
menggunakan lingkungan sekitar
mengalamai peningkatan pada setiap
siklusnya. Pada siklus I guru mendapatkan
rata-rata 2.96, hal ini dikarenakan  pada
aspek kegiatan pembelajaran guru tidak
menyesuaikan kegiatan pembelajaran
dengan alokasi waktu. Pada siklus II
meningkat dengan baik dengan rata-rata
3.48 atau meningkat 0.52 hal ini
dikarenakan guru sudah banyak menerima
saran dari kolabolator untuk menambah
kegiatan pembelajaran. Pada siklus III
meningkat dengan baik sekali dengan rata-
rata 3.89 atau meningkat 0.41 hal tersebut





lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar pada siklus  I guru banyak
melakukan kesalahan pada aspek
membuka pembelajaran dan kegiatan ini
pembelajaran sehingga guru
mendapatkan rata-rata 2.76 dengan
kategori cukup. Pada siklus II guru
melakukan peningkatan yang baik pada
aspek membuka pembelajaran dan kegiatan
inti sehingga terjadi peningkatan sebesar
0.72 dengan rata-rata 3.48 dengan kategori
baik. Pada siklus III guru melaksanakan
pembelajaran dengan sangat baik pada
aspek pra pembelajaran, membuka
pembelajaran, kegiatan inti, hingga kegiatan
penutup guru mendapatkan nilai yang
sangat baik sehingga terjadi peningkatan
sebesar 0.46 dengan rata-rata 3.94 dengan
kategori baik sekali.
Keterampilan siswa menulis karangan
deskripsi menggunakan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar, mengalami
peningkatan yang sangat baik dari siklus I
hingga siklus III. Pada siklus I siswa yang
belum mencapai nilai ketuntasan ada 11
orang siswa sedangkan yang mendapatkan
nilai ketuntasan ada 6 orang siswa dengan
nilai rata-rata 66.01 dengan persentase
ketuntasan hanya 35.29%. Hal ini
disebabkan ada beberapa siswa yang tidak
merespon guru saat terlaksananya
pembelajaran, masih ada siswa yang sibuk
sendiri serta kurangnya pengawasaan guru
dalam pembelajaran dan belum
maksimalnya guru dalam menjelaskan
pada siklus I ini.
Pada siklus II sudah banyak
peningkatan yang terjadi pada nilai siswa.
Pada siklus II siswa yang belum mencapai
nilai ketuntasan hanya ada 4 orang dari 13
orang siswa yang sudahmencapai nilai
ketuntasan. Hal ini di karenakan pada
siklus II guru sudah banyak melakukan
perbaikan dalam pembelajaran. Pada siklus
III rata-rata nilai siswa 84.97 dengan
persentase ketuntasan 88.24%. Hal ini
disebabkan semakin maksimalnya guru
dalam pengajaran dan antusiasnya siswa
dalam siklus III karena sudah terbiasa
degan pembelajaran yang menyenangkan.
Pada aspek yang dinlai pada siswa  yaitu
skor ejaan dan tulisan yang paling sulit
untuk dicapai nilai sempurna untuk siswa
karena banyak siswa yang sering salah
tulis atau lupa menggunakan huruf capital
yang benar, menyebabkan nilai siswa tidak
banyak mengalami peningkatan pada
setiap siklus namun meningkat pada aspek
peniliaan isi yang relevan dengan wacana
tulis dan organisasi isi wacana tersusun
secara sistematis menurut suatu pola
tertentu.
Pemanfaatan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar dapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan deskripsi
siswa. Hal ini dapat terlihat dari hasil
belajar siswa pada siklus I yaitu nilai rata-
rata 66.01. Kemudian meningkat sebesar
13.73 pada siklus II dengan nilai rata-rata
79.74. Pada siklus III meningkat lagi
sebesar 5.23 dengan nilai rata-rata 84.97.
Sedangkan peningkatan keterampilan
menulis karangan deskripsi siswa dari
siklus I hingga siklus III sebesar 18.96.
Berdasarkan dari hasil pembahasan
penelitian yang telah dilakukan, maka
permasalahan dan submasalah yang
dirumuskan tercapai sesuai dengan tujuan
yang dirumuskan. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
dapat meningkatkan keterampilan menulis
karangan deskripsi siswa kelas V Sekolah
Dasar Negeri 38 Sungai Kakap.
Hal ini membuktikan bahwa pendapat




sebuah konsep pembelajaran yang
mengidentikkan lingkungan sebagai sumber
belajar. Terkait dengan hal tersebut,
lingkungan digunakan sebagai sumber
inspirasi dan motivator dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik.
Dalam hal ini, lingkungan merupakan
faktor pendorong yang menjadi penentu
dalam meningkatkan pemahaman peserta
didik dalam setiap pembelajaran."yaitu
sudah menyampaikan kompetensi tujuan
yang akan dicapai serta penjelasan rencana
kegiatan yang mudah di pahami siswa dan
pengawasan yang baik di dalam kelas dan
luar kelas. Sehingga pada siklus II rata-rata





sebagai sumber belajar dapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan deskripsi
siswa. Hal ini dapat terlihat dari
keterampilan menulis siswa pada siklus I
yaitu nilai rata-rata 66.01. Kemudian
meningkat sebesar 13.73 pada siklus II
dengan nilai rata-rata 79.74. Pada siklus III
meningkat lagi sebesar 5.23 dengan nilai
rata-rata 84.97. Sedangkan peningkatan
keterampilan menulis karangan deskripsi
siswa dari siklus I hingga siklus III sebesar
18.96.
Saran
Guru bahasa Indonesia dapat
menerapkan pembelajaran dengan
pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar untuk membantu dalam
proses pembelajaran, sehingga tujuan dari
pembelajaran akan tercapai dan terlaksana
dengan baik. Guru juga harus pandai dalam
mengawasi tingkah laku siswa pada saat
turun langsung ke lingkungan sekitar
sekolah yaitu dengan cara memilih lokasi
lingkungan sekitar yang tidak berjauhan
dari satu kelompok ke kelompok yang lain
agar guru mudah dalam mengawasi siswa.
Guru juga harus pandai mengatur
pembagian kelompok dan aturan-aturan
yang akan dilaksanakan ketika siswa
ditugaskan keluar ke lingkungan sekitar
sekolah agar siswa tidak hanya bermain dan
tidak melaksanakan tanggung jawab
pengamatan.
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